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ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi di sektor kesehatan semakin berkembang, mendorong penerapan Sistem
Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) untuk mengembangkan efisiensi dan kualitas layanan.
Sejak 2011, implementasi SIMPUS di Kota Surakarta belum optimal, dan hingga kini belum ada
evaluasi menyeluruh terkait kepuasan penggunaanya. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi tingkat
kepuasan pengguna SIMPUS di Puskesmas Kota Surakarta menggunakan metode End-User Computing
Satisfaction (EUCS). Pendekatan studi yang diterapkan berupa observasional analitik dengan metode
kuantitatif serta rancangan cross-sectional. Populasi sebanyak 172 pekerja dari 17 puskesmas di
Wilayah Kota Surakarta. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 120 orang yang diperoleh
menggunakan rumus Slovin dan teknik pengambilan secara memilih kelompok secara acak (Cluster
Sampling). Penelitian ini menganalisis variabel Content, Format, Accuracy, Timeliness, dan Ease of
Use. Data dihimpun dari kuesioner dan dianalisis memakai metode univariat serta uji bivariat Chi-
square. Hasil analisis mengungkapkan bahwa terdapat keterkaitan yang signifikan antara Content (p =
0,017), Format (p = 0,000), Timeliness (p = 0,000), dan Ease of Use (p = 0,021) dengan manfaat nyata
penggunaan SIMPUS, sementara Accuracy tidak memiliki hubungan signifikan (p = 1,000). Temuan
ini menegaskan bahwa peningkatan aspek isi, format, ketepatan waktu, dan kemudahan penggunaan
berperan penting di dalam keberhasilan implementasi SIMPUS. Oleh karena itu, optimalisasi sistem
diperlukan untuk meningkatkan kepuasan penggunaan dan efektivitas layanan kesehatan di Puskesmas
Kota Surakarta.

Kata kunci : EUCS, kepuasan pengguna, SIMPUS

ABSTRACT

Advances in information technology in the health sector are growing, encouraging the implementation
of the Puskesmas Management Information System (SIMPUS) to develop efficiency and service quality.
Since 2009, the implementation of SIMPUS in Surakarta City has not been optimal, and until now there
has been no comprehensive evaluation regarding user satisfaction. The study approach applied is in
the form of observational analysis with quantitative methods and cross-sectional design. The population
is 172 workers from 17 health centers in the Surakarta City Area. This study involved a sample of 120
people obtained using the Slovin formula and the Cluster Random Sampling technique. This study
analyzes the variables Content, Format, Accuracy, Timeliness, and Ease of Use. Data were collected
from questionnaires and analyzed using the univariate method and the Chi-square bivariate test. The
results of the analysis revealed that there was a significant relationship between Content (p = 0.017),
Format (p = 0.000), Timeliness (p = 0.000), and Ease of Use (p = 0.021) with the real benefits of using
SIMPUS, while Accuracy had no significant relationship (p = 1.000). These findings confirm that
improving aspects of content, format, timeliness, and ease of use play an important role in the successful
implementation of SIMPUS. Therefore, system optimization is needed to increase user satisfaction and
the effectiveness of health services at the Surakarta City Health Center.

Keywords : SIMPUS, user satisfaction, EUCS
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi terus berkembang pesat dengan berbagai inovasi baru,
baik yang sederhana maupun yang kompleks (Pratomo et al., 2023). Dalam masa digital,
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teknologi informasi berkontribusi secara fundamental dan tak terpisahkan dari berbagai sektor
kehidupan (Amelinda et al., 2024). Teknologi ini tidak hanya digunakan dalam sektor publik
(Mugiarto et al., 2023), tetapi juga dalam bidang kesehatan (Ariyanto et al., 2023), di mana
Puskesmas membutuhkan sistem informasi yang handal untuk mendukung kelancaran berbagai
aktivitasnya (Rozigin et al., 2021). Salah satu contoh nyata dari perkembangan ini adalah
kemunculan sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Perkembangan
teknologi informasi dalam sektor kesehatan memberikan berbagai manfaat, seperti peningkatan
efisiensi, koordinasi perawatan, dan hasil klinis. Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan
pelacakan data yang lebih akurat dan mengurangi kesalahan manusia, yang pada akhirnya
mendukung kinerja tenaga kesehatan (Cholik, 2021).

Ketentuan ini didukung oleh Peraturan Kementerian Kesehatan RI No. 43 Tahun 2019
tentang Puskesmas, yang mewajibkan setiap Puskesmas untuk mengembangkan Sistem
Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS), baik dalam bentuk elektronik maupun non-
elektronik, guna mengoptimalkan pengelolaan dan penyediaan informasi kesehatan secara
lebih efisien. SIMPUS merupakan inovasi penting untuk meningkatkan kualitas layanan
kesehatan di Puskesmas dengan menggunakan teknologi komputerisasi, yang membuat
pengelolaan data pasien lebih terstruktur dan efisien. Proses pendaftaran hingga pelaporan
menjadi lebih cepat dan akurat, mendukung manajemen dengan menyediakan laporan yang
membantu pengambilan keputusan dan optimalisasi pelayanan kesehatan (Apriliana, 2024;
Rozigin et al., 2021). Penggunaan SIMPUS berbasis elektronik juga mempermudah pencatatan
dan pelaporan, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan keteraturan administrasi di
tingkat kabupaten atau kota (Suryandari, 2023).

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Indonesia masih mengalami
beragam hambatan dalam penerapannya, termasuk keterbatasan fasilitas teknologi, minimnya
pelatihan bagi tenaga kesehatan, serta kurang optimalnya integrasi data (Prasojo, 2024).
Banyak Puskesmas, terutama di wilayah terpencil, masih mengalami kesulitan dalam
mengakses internet dan memiliki keterbatasan perangkat keras, yang berdampak pada
efektivitas penggunaan SIMPUS (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Selain itu, kurangnya
pengetahuan serta keterampilan tenaga kesehatan dalam mengoperasikan sistem ini
menyebabkan fitur yang tersedia belum dimanfaatkan secara maksimal (Adrianti & Usman,
2018). Proses integrasi SIMPUS dengan sistem lain, seperti P-Care BPJS dan Sistem Informasi
Kesehatan Nasional (SIKNAS), juga masih menghadapi kendala teknis dan regulasi (Restu,
2022). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan infrastruktur, penguatan kapasitas sumber daya
manusia, serta kebijakan yang mendukung interoperabilitas sistem agar SIMPUS dapat lebih
efektif dalam mendukung pelayanan kesehatan di Indonesia.

Kepuasan komputasi pengguna akhir (End-User Computing Satisfaction atau EUCS)
adalah faktor penting dalam menilai keberhasilan sistem informasi, yang mengukur sejauh
mana sistem memenuhi kebutuhan dan harapan penggunanya (Nurdin & Lubis, 2024). Model
EUCS, yang diperkenalkan oleh Doll dan Torkzadeh, mengevaluasi kepuasan pengguna
berdasarkan lima dimensi utama: konten, akurasi, format, kemudahan penggunaan, dan
ketepatan waktu (Padalia & Natsir, 2022; Nawangsari et al., 2023). Model ini telah digunakan
secara luas dalam berbagai penelitian dan tetap andal meskipun diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa (Pratomo et al., 2023). EUCS memungkinkan penilaian terhadap sistem
informasi dengan membandingkan ekspektasi pengguna terhadap kenyataan yang mereka
alami dalam penggunaan sistem, termasuk pada aplikasi seperti e-learning dan Sistem
Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) (Anderjovi et al., 2022). Oleh karena itu,
pengukuran kepuasan pengguna melalui EUCS menjadi krusial dalam meningkatkan
efektivitas dan keberhasilan implementasi sistem informasi (Suryaningtyas et al., 2022).

Pada penelitian terdahulu mengenai kepuasan pengguna SIMPUS menunjukkan bahwa
faktor dalam model EUCS berperan penting dalam keberhasilan implementasi sistem informasi
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di layanan kesehatan. Suryaningtyas (2022) menemukan bahwa aspek seperti content (p-value
= 0,025 <0,05), accuracy (p-value = 0,037 < 0,05), timeless (p-value = 0,002 < 0,05), ease of
use (p-value = 0,024 < 0,05) memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan pengguna sistem
bridging SIMPUS dan P-Care, sementara format (p-value = 0,063 > 0,05) tidak berpengaruh.
Temuan serupa dikemukakan oleh Adiningsih dkk. (2022), yang mengungkapkan bahwa
kualitas informasi dan sistem memiliki korelasi dengan penggunaan dan kepuasan pengguna
E-Puskesmas di Puskesmas | Denpasar Selatan (p-value 0,012 < 0,05). Selain itu, Adrianti dan
Usman (2018) juga membuktikan bahwa faktor EUCS berdampak signifikan terhadap manfaat
nyata penggunaan sistem di Puskesmas Sawah Besar Jakarta (p value 0,000<0,05) = 4,093 +
0,292, dengan metode EUCS terbukti efektif dalam mengevaluasi dan meningkatkan
pengalaman pengguna SIMPUS. Penelitian ini menegaskan bahwa memahami faktor EUCS
dapat membantu meningkatkan implementasi dan manfaat sistem informasi elektronik di
layanan kesehatan, sekaligus mendorong penelitian lebih lanjut untuk optimalisasi sistem.

Berdasarkan studi pendahuluan, Puskesmas di Kota Surakarta telah menggunakan
SIMPUS untuk mendukung pelayanan kesehatan sejak 2011. Namun, penerapannya belum
belum sepenuhnya optimal dan masih mengalami berbagai kendala. Kepuasan pengguna
dipandang sebagai salah satu elemen krusial dalam keberhasilan penerapan Sistem Informasi
Kesehatan (SIK). Oleh sebab itu, penting untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna
SIMPUS melalui menerapkan metode End-User Computing Satisfaction (EUCS) untuk
memastikan penerapan SIMPUS yang lebih baik di Kota Surakarta. Sampai saat ini, belum ada
penilaian keseluruhan tentang kepuasan pengguna SIMPUS di wilayah ini. Fakta ini diperkuat
oleh riset yang dilakukan oleh Restu Candra Suryaningtyas dkk. pada 2022, yang menemukan
bahwa penggunaan sistem bridging SIMPUS dan Primary Care (P-Care) BPJS di Puskesmas
Dinas Kesehatan Kota Surakarta belum optimal dan masih mengalami masalah.

Penelitian oleh Anggi P. A. Gita et al. pada 2023 di Puskesmas Sibela Surakarta juga
menunjukkan pentingnya analisis kepuasan tenaga kesehatan terhadap SIMPUS, dengan
menekankan bahwa kepuasan pengguna menjadi tolok ukur penting dalam suksesnya
implementasi sistem informasi manajemen puskesmas. Tujuan penelitian ini untuk
mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna SIMPUS di Puskesmas Kota Surakarta
menggunakan metode End-User Computing Satisfaction (EUCS).

METODE

Riset ini menerapkan metode observasional analitik dengan pendekatan berbasis
kuantitatif dan rancangan penelitian cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada Desember
2024 hingga Januari 2025 di 17 Puskesmas di Kota Surakarta, Jawa Tengah, yang
menggunakan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS). Variabel penelitian adalah
variabel-variabel dari metode End-User Computing Satisfaction (EUCS) meliputi : Variabel
independen dalam penelitian ini mencakup atas 5 aspek yaitu content (menyajikan informasi
sesuai kebutuhan penggunaan), format (tampilan yang jelas dan menarik), accuracy
(memastikan akurasi data yang diolah), timeliness (ketepatan waktu dalam penyediaan
informasi), dan ease of use (memudahkan penggunaan dalam pengolahan data). Variabel
dependen adalah Net Benefit (mengukur manfaat dan keuntungan keseluruhan dari suatu
keputusan atau tindakan).

Populasi dalam penelitian ini adalah petugas SIMPUS di Puskesmas wilayah kota
Surakarta. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 172 petugas. Sampel dalam penelitian
ini merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik sesuai dengan penelitian.
Teknik pengambil sampel yang digunakan adalah Cluster Sampling, yaitu metode pemilihan
sampel berdasarkan kelompok-kelompok kecil dari populasi yang ditentukan secara acak.
Dalam penelitian ini, 17 Puskesmas di Kota Surakarta dikelompokkan berdasarkan kecamatan
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sebagai dasar pembentukan cluster penelitian. Kota Surakarta sendiri terdiri dari lima
kecamatan, yaitu Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, Jebres, dan Banjarsari, sehingga setiap
kecamatan memiliki peluang yang sama untuk terwakili dalam penelitian. Dari lima kecamatan
tersebut, beberapa Puskesmas dipilih secara acak untuk dijadikan cluster penelitian. Setelah
cluster ditentukan, seluruh petugas di Puskesmas yang termasuk dalam cluster terpilih otomatis
menjadi bagian dari sampel penelitian, tanpa dilakukan pemilihan individu secara terpisah.
Sampel dalam penelitian ini mencangkup petugas yang memiliki akses langsung ke sistem
SIMPUS di Puskesmas wilayah kota Surakarta. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Tingkat presisi yang digunakan dalam penentuan sampel
adalah 5%, dengan derajat kepercayaan 95%. Berdasarkan perhitungan tersebut, jJumlah sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah 120 responden.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui nilai signifikansi pada setiap instrument. Pada
penelitian ini uji validitas dilakukan menggunakan SPSS Statistic 20,0. Dinyatakan valid
apabila kreteria validitas di tentukan dengan nilai r-hitung dibandingkan r-tabel pada
signifikansi < 0,05. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi jawaban responden.
Pada penelitian ini menggunakan program SPSS 20,0. Dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpa lebih dari > 0,60. Pada penelitian ini uji validitas dan reliabilitas kuesioner
yang disebarkan kepada 30 responden di puskesmas Colomadu | dilakukan untuk pengecek
apakah terdapat pertanyaan dalam kuesioner yang belum terisi atau jawabannya masih belum
lengkap atau terdapat kesalahan dalam pengisian kuesioner. Hasil uji validitas adalah 10
pertanyaan dari 15 pertanyaan pada variabel Content (menyajikan informasi sesuai kebutuhan
penggunaan) valid, 10 pertanyaan dari 16 pertanyaan pada variabel format (tampilan yang jelas
dan menarik) valid, 9 pertanyaan dari 14 pertanyaan pada variabel accuracy (memastikan
akurasi data yang diolah) valid, 9 pertanyaan dari 14 pertanyaan pada variabel timeliness
(ketepatan waktu dalam penyediaan informasi) valid, 10 pertanyaan dari 15 pertanyaan pada
variabel ease of use (memudahkan penggunaan dalam pengolahan data) valid dan 11
pertanyaan dari 19 pertanyaan pada variabel Net Benefit (mengukur manfaat dan keuntungan
keseluruhan dari suatu keputusan atau tindakan) valid. Hasil uji reliabilitas ke enam variabel
dinyatakan reliabel dengan variabel Content 0,698, Format 0,859, Accuracy 0,863, Timeliness
0,877, Ease of Use 0,616 dan Net Benefit 0,707.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai instrumen utama untuk mengukur variabel independen dan dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini mencakup atas 5 aspek yaitu content (menyajikan informasi
sesuai kebutuhan penggunaan) dengan 11 pertanyaan, format (tampilan yang jelas dan
menarik) dengan 10 pertanyaan, accuracy (memastikan akurasi data yang diolah) dengan 9
pertanyaan, timeliness (ketepatan waktu dalam penyediaan informasi) dengan 9 pertanyaan,
dan ease of use (memudahkan penggunaan dalam pengolahan data) dengan 10 pertanyaan.
Sementara itu, variabel dependen adalah Net Benefit (mengukur manfaat dan keuntungan
keseluruhan dari suatu keputusan atau tindakan) dari penggunaan SIMPUS dengan 11
pertanyaan. Setiap variabel dalam kuesioner dinilai menggunakan skala Likert, dengan
pernyataan positif pada kuesioner di beri tingkat penilaian mulai dari Sangat Tidak Setuju
(STS) =5, Tidak Setuju (TS) =4, Kurang Setuju (KS) = 3, Setuju (S) = 2, hingga Sangat Setuju
(SS) = 1. Sedangkan pernyataan negatif pada kuesioner di beri tingkat penilaian mulai dari
Sangat Setuju (SS) =5, Setuju (S) = 4, Kurang Setuju (KS) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, hingga
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Data dianalisis menggunakan teknik univariat dan bivariat.
Untuk analisis bivariat, digunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).
Jika tabel kontingensi lebih dari 2x2, digunakan uji Pearson Chi-Square sebagai alternatif.
Hipotesis diterima jika nilai p kurang dari 0,05 dan ditolak jika lebih dari 0,05. Penelitian ini
memiliki kode etik No. 5470/B.1/KEPK-FKUMS/X11/2024.

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 2878



Volume 9, Nomor 1, April 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

HASIL

Hasil analisis univariat disusun dalam bentuk tabel yang mengilustrasikan distribusi
frekuensi (n) dan persentase (%) dari masing-masing variabel yang diteliti, seperti yang terlihat
pada tabel berikut :

Tabel 1. End User Computing Satisfachion (EUCS) dengan Manfaat Nyata Penggunaan
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Wilayah Kota

Surakarta
Variabel n %
Content
Kurang puas 60 50
Sangat puas 60 50
Rata-rata + SD 20,2 +4,5
Median (Min-maks) 19,5 (12-31)
Format
Kurang puas 56 46,7
Sangat puas 64 53,3
Rata-rata + SD 21+£4)5
Median (Min-maks) 23 (11-32)
Accuracy
Kurang puas 47 39,2
Sangat puas 73 60,8
Rata-rata = SD 21,6+ 4
Median (Min-maks) 22 (11-31)
Timeliness
Kurang puas 57 47,5
Sangat puas 63 52,5
Rata-rata £ SD 21,1+£5,2
Median (Min-maks) 22 (9-38)
Ease Of Use
Kurang puas 52 43,3
Sangat puas 68 56,7
Rata-rata + SD 23,1+4
Median (Min-maks) 24 (15-32)
Manfaat Nyata
Kurang bermanfaat 56 46,7
Sangat bermanfaat 64 53,3
Rata-rata + SD 23 8+5
Median (Min-maks) 25 (11-34)
Total 120 100

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis univariat terhadap 120 responden mengungkapkan
bahwa secara umum, petugas merasa puas dengan SIMPUS berdasarkan lima variabel yang
diukur, yaitu (Content, Format, Accuracy, Timeliness, Ease of Use). Pada variabel Content,
setengah dari responden menyatakan puas (50%). Untuk variabel Format, tingkat kepuasan
mencapai 53,3%, sementara pada variabel Accuracy, sebagian besar responden merasa puas
(60,8%). Kepuasan terhadap variabel Timeliness juga cukup tinggi, dengan 52,5% responden
menyatakan puas. Begitu pula pada variabel Ease of Use, mayoritas responden merasa puas
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(56,7%). Selain itu, 53,3% responden menilai bahwa manfaat nyata (Net Benefit) dari EUCS
sangat berguna bagi SIMPUS.

Hasil analisis bivariat disajikan dalam tabel yang menunjukkan distribusi frekuensi serta
nilai hubungan antar variabel, sebagaimana yang tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hubungan Faktor End User Computing Satisfachion (EUCS) dengan Manfaat
Nyata Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di
Puskesmas Wilayah Kota Surakarta

Variabel Manfaat Nyata Total p-value
Kurang Bermanfaat Sangat Bermanfaat
n % n % n %
Content
Kurang Puas 35 58,3 25 41,7 60 100
Sangat Puas 21 35 39 65 60 100 0,017
Format
Kurang Puas 42 75 14 25 56 100 0,000
Sangat Puas 14 21,9 50 78,1 64 100
Accuracy
Kurang Puas 22 46,8 25 53,2 47 100 1,000
Sangat Puas 34 46,6 39 534 73 100
Timeliness
Kurang Puas 38 66,7 19 333 57 100 0,000
Sangat Puas 18 28,6 45 71,4 63 100
Ease Of Use
Kurang Puas 31 59,6 21 40,4 52 100 0,021
Sangat Puas 25 36,8 43 63,2 68 100

Hasil analisis bivariat, menunjukan adanya keterkaitan yang signifikan antara Content (p-
value 0,017), Format (p-value 0,000), Timeliness (p-value 0,000), dan Ease of Use (p-value
0,021) dengan manfaat nyata penggunaan SIMPUS di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta.
Namun, Accuracy tidak mengindikasikan keterkaitan yang signifikan, karena memiliki p-value
1,000. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa Content, Format, Timeliness,
dan Ease of Use berpengaruh terhadap manfaat nyata penggunaan SIMPUS di Puskesmas
Wilayah Kota Surakarta.

PEMBAHASAN

Hubungan Content dengan Manfaat Nyata Penggunaan Sistem Informasi Manajemen
Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 39 responden (65%) merasa puas dengan
penggunaan SIMPUS di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta, terutama dalam aspek Content
(isi). Aspek ini sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dalam suatu sistem. Kepuasan
pengguna meningkat ketika informasi yang diberikan oleh sistem lengkap, sesuai dengan
kebutuhan, dan selalu diperbarui tanpa kendala (Siregar, 2021; Simatupang & Zagoto, 2024).
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Alfiansyah dkk. (2020), yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden merasa puas dan mengindikasikan keterkaitan antara variabel
content dengan kepuasan pengguna system karena fitur dalam sistem telah mencakup
kebutuhan mereka, sehingga memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan. Namun, hasil
berbeda dengan penelitian Zulkarina, A. N., & Fannya, P. (2022), yang menunjukkan bahwa
Content pada tingkat kenyamanan petugas masih belum optimal karena sistem belum dapat
menyajikan laporan yang lengkap sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, penelitian
ini menegaskan bahwa Content yang lengkap, akurat, dan mudah diakses dalam SIMPUS
sangat penting untuk membantu tenaga medis serta staf administrasi dalam mengambil
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keputusan dengan lebih cepat dan efisien. Dengan informasi yang relevan dan selalu
diperbarui, pengguna dapat memanfaatkan sistem secara optimal guna meningkatkan kualitas
layanan kesehatan di Puskesmas Kota Surakarta.

Hubungan Format dengan Manfaat Nyata Penggunaan Sistem Informasi Manajemen
Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50 responden (78,1%) merasa puas dengan manfaat
penggunaan SIMPUS di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta, khususnya dalam hal format
(tampilan). Format memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan pengguna karena
mencakup elemen tampilan dan estetika yang membuat sistem lebih nyaman digunakan.
Tampilan yang baik membantu pengguna bekerja lebih efisien dan memahami informasi
dengan lebih jelas, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang tepat (Setyoningrum,
2020; Putra & Prehanto, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Zulkarina, A. N., &
Fannya, P. (2022), yang menyatakan bahwa format sesuai dengan keinginan responden karena
penggunaan perpaduan warna yang harmonis dan penyajian informasi yang transparan, yang
memudahkannya menyelesaikan tugas. Akan tetapi, hasil temuan ini berlawanan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Artanto et al. (2023), yang menyatakan bahwa format tidak
memiliki hubungan dengan kepuasan pengguna OpenLearning. Sebaliknya, pengguna lebih
mengutamakan aspek kemudahan penggunaan, relevansi informasi, serta keandalan sistem
dalam proses pembelajaran.

Meskipun tampilan penting, fungsionalitas dan aksesibilitas lebih berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna dalam pembelajaran daring. Dalam penelitian ini, format yang baik dalam
SIMPUS memastikan tampilan yang jelas dan estetis, sehingga memudahkan tenaga medis dan
staf administrasi dalam mengakses serta memahami informasi dengan cepat. Dengan penyajian
informasi yang terstruktur dan mudah dibaca, efektivitas kerja meningkat, yang pada gilirannya
memberikan manfaat nyata dalam penyediaan layanan kesehatan di Puskesmas Kota Surakarta.

Hubungan Accuracy dengan Manfaat Nyata Penggunaan Sistem Informasi Manajemen
Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta

Berdasarkan penelitian mengenai variabel keakuratan (accuracy), diketahui bahwa 39
responden (53,4%) merasa puas dengan manfaat penggunaan SIMPUS di Puskesmas Wilayah
Kota Surakarta. Variabel accuracy berperan penting dalam kepuasan pengguna, yang diukur
berdasarkan tingkat keakuratan data yang ditampilkan oleh sistem dan seberapa sering
kesalahan terjadi dalam pengolahan data (Darwati & Fitriyani, 2022). Hasil temuan ini selaras
dengan penelitian Adiputra, yang menyatakan bahwa kepuasan pengguna terhadap tingkat
keakuratan SIMPUS masih tergolong rendah.

Fakta ini terlihat dari banyaknya pengguna yang belum secara menyeluruh merasakan puas
dengan accuracy, sebab data yang disajikan masih belum sepenuhnya tepat (Adiputra &
Garmelia, 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa accuracy tidak memiliki hubungan
signifikan dengan manfaat yang diterima pengguna SIMPUS di Puskesmas Wilayah Kota
Surakarta, karena sistem kerap mengalami gangguan dan data yang disajikan belum secara
keseluruhan tepat. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat korelasi yang bermakna antara accuracy dan kepuasan pengguna (Restu, 2022).

Hubungan Timeliness dengan Manfaat Nyata Penggunaan Sistem Informasi Manajemen
Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap variabel ketepatan waktu (timeliness),
diketahui bahwa 45 responden (71,4%) merasa puas dengan manfaat penggunaan SIMPUS di
Puskesmas Wilayah Kota Surakarta. Menurut teori Doll & Torkzadeh dalam Putri (2020),
ketepatan waktu memengaruhi kepuasan pengguna, karena sistem real-time dapat memproses
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permintaan dengan cepat dan menampilkan hasil tanpa menunggu lama. Pengguna juga lebih
puas jika sistem selalu memberikan informasi terbaru. Fenomena ini terjadi di Puskesmas
Wilayah Kota Surakarta, di mana informasi yang cepat dan tepat waktu dianggap sangat
membantu tenaga kesehatan dalam mengalokasikan pelayanan yang lebih baik. Data yang
selalu diperbarui meningkatkan efisiensi kerja dan mendukung pengambilan keputusan medis
serta administratif. Syahputri (2020) juga menjelaskan bahwa ketepatan waktu dalam laporan
sangat penting untuk menyajikan informasi yang relevan, karena informasi yang tersedia tepat
waktu digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Keterlambatan dalam penyampaian
informasi dapat berdampak negatif bagi instansi. Selain itu, penelitian ini diperkuat oleh
temuan Khomariyah et al. (2024), yang menyatakan bahwa variabel ketepatan waktu memiliki
hubungan dengan penggunaan SIMPUS di Puskesmas Pakuniran, Kabupaten Probolinggo,
karena sistem informasi di lokasi tersebut dinilai mampu menyediakan data yang sesuai dengan
kebutuhan secara real-time.

Hubungan Ease Of Use dengan Manfaat Nyata Penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) ddi Puskesmas Wilayah Kota Surakarta

Dalam riset yang dijalankan sehubungan dengan kemudahan penggunaan (ease of use),
ditemukan bahwa 43 responden (63,2%) merasa puas dengan manfaat penggunaan SIMPUS di
Puskesmas Wilayah Kota Surakarta. Kepuasan pengguna dalam hal kemudahan penggunaan
bergantung pada sejauh mana sistem dapat dioperasikan, dipelajari, dan dipahami dengan
mudah (Putri, et al., 2020). Ini mencakup interaksi yang intuitif, adanya menu bantuan,
kecepatan dalam memahami sistem, serta kemudahan mengajarkan pengguna baru
(Simatupang & Zagoto, 2024). Sistem yang ramah pengguna (user-friendly) tidak hanya
mempermudah proses input, pengolahan, dan output data, tetapi juga dilengkapi dengan
petunjuk yang jelas agar pengguna tidak merasa kesulitan saat menggunakannya (Setiyani et
al., 2021). Semakin tinggi kemudahan penggunaan SIMPUS, semakin besar manfaat yang
dirasakan oleh tenaga kesehatan dalam menjalankan tugas mereka.

Kemudahan dalam pengoperasian, pemahaman, serta adanya menu bantuan dan petunjuk
yang jelas dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan, serta mendukung
produktivitas dan efektivitas layanan kesehatan di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memiliki hubungan yang signifikan dengan
manfaat nyata bagi pengguna SIMPUS di Puskesmas Wilayah Kota Surakarta.

KESIMPULAN

Implementasi SIMPUS di Puskesmas Kota Surakarta menunjukkan tingkat kepuasan yang
cukup tinggi pada beberapa variabel, seperti Content (p-value 0,017), Format (p-value 0,000),
Timeliness (p-value 0,000), dan Ease of Use (p-value 0,021), meskipun accuracy (p-value
1,000) tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan manfaat nyata penggunaan sistem. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pengguna puas dengan berbagai fitur
SIMPUS, ada aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam keakuratan data yang disajikan.
Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada aspek accuracy untuk memastikan informasi yang
disediakan lebih akurat dan bebas dari kesalahan. Pengembangan sistem selanjutnya harus
fokus pada peningkatan keakuratan data dan pembaruan fitur agar lebih memenuhi kebutuhan
pengguna dan memberikan manfaat maksimal dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas.
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